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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepala Sekolah merupakan seorang tenaga fungsional guru yang

diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan

proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru

yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Dengan ini

Kepala Sekolah bisa dikatakan sebagai pemimpin di   satuan pendidikan

yang tugasnya menjalankan menejemen satuan pendidikan yang

dipimpin.1

Menurut UU Peraturan Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2010
tentang penugasan guru sebagai kepala sekolah/madrasah. Bahwa
guru dapat diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah/madrasah
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.2

Pada tingkat operasional, Kepala Sekolah adalah orang yang

berada digaris terdepan yang mengkoordinasikan upaya meningkatkan

pembelajaran yang bermutu. Kepala Sekolah diangkat untuk menduduki

jabatan bertanggung jawab mengkoordinasikan upaya bersama

mencapai tujuan pendidikan pada level sekolah yang dipimpin. Tentu saja

Kepala Sekolah bukan satu-satunya yang bertanggung jawab penuh

terhadap suatu sekolah, karena masih banyak faktor lain yang perlu

diperhitungkan seperti: guru, peserta didik, dan lingkungan yang

1Mulyasa E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Cet. III, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2009), h.10.

2UU Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, h. 4.
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mempengaruhi proses pembelajaran. Namun Kepala Sekolah memiliki

peran yang sangat mempengaruhi jalannya sistem yang ada dalam

sekolah.

Menurut Mulyasa Kepala Sekolah merupakan salah satu komponen
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Kepala Sekolah adalah penanggung jawab atas
penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan
tenaga pendidikan lainnya, pendayagunaan serta pemeliharaan
sarana dan prasarana juga sebagai supervisor pada sekolah yang
dipimpinnya.3

Agar sekolah dapat mencapai tujuannya secara etektif dan efesien,

Kepemimpinan kepala sekolah harus memahami visi kerja secara jelas,

mampu dalam bekerja keras, mempunyai dorongan kerja yang tinggi,

tekun dan tabah dalam bekerja, memberikan layanan  yang optimal, dan

disiplin kerja yang kuat. Kepala Sekolah yang baik diharapkanakan

membentuk pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dengan baik.

Jika pembelajaran di sekolah baik tentunya akan menghasilkan prestasi

siswa dan gurunya yang baik.

Menurut Wahjosumidjo Kepala Sekolah yaitu bertanggung jawab atas
manajemen pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan
dengan proses pembelajaran. Pada dasarnya pengelolaan sekolah
menjadi tanggung jawab Kepala Sekolah dan guru. Namun,
kemampuan Kepala Sekolah dalam memimpin sistem sekolah sangat
berpengaruh terhadap terselenggarakannya menejemen yang baik.
Kepemimpinan Kepala Sekolah seyogyanya dapat menciptakan
kondisi-kondisi yang memungkinkan bagi lahirnya iklim kerja dan
hubungan antar manusia yang harmonis dan kondusif. 4

Hal ini mengandung arti bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah

sangat berperan bagi pengelolaan sekolah yang baik. Kepemimpinan

3Mulyasa E, Menjadi Kepala SekolahProfesional, (Cet. III, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2009), h.10.

4Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tentang Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2004 Cet.12), h.40.



3

meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi,

memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi

untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.  Kepemimpinan adalah

setiap perbuatan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk

mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau kelompok yang

tergabung di dalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya.

Kepemimpinan Kepala sekolah salah satu masalah yang perlu

mendapatkan perhatian dalam pendidikan. Perilaku kepala sekolah

hendaknya mampu mendorong kinerja guru dengan menunjukkan rasa

bersahabat, dekat dan penuh pertimbangan terhadap pendapat para guru.

Maka dari itu Kepala Sekolah hendaknya mampu menjankan peranannya

dengan baik yaitu kepala sekolah sebagai supervisor, leader (pemimpin),

educator (pendidik) sekaligus motivator. Jadi peranan kepemimpinan

kepala sekolah dapat mempengaruhi dan memotivasi guru agar mencapai

tujuan tertentu.

Sebagaimana Firman Allah SWT, dalam (Q.S. Al-Anbiya 21:73)

                        
    

Terjemahnya:
“Dan kami jadikan diantara mereka itu pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah kami selama mereka sabar,
mereka meyakini ayat-ayat kami”.5

5Al-Qur’an dan Terjamahan, QS. 21:73.
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Berbicara mengenai peningkatan pembelajaran merupakan  dua

sisi yang sangat penting yaitu sisi proses dan hasil. Peningkatan dalam

proses pembelajaran melibatkan proses berfikir dan proses pembelajaran

membangun suasana dialogis dan proses Tanya jawab yang diarahkan

untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa yang

pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untuk

memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri. Berbagai input

seperti; bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi

(bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana dan prasarana lembaga

pendidikan, dukungan administrasi, berbagai sumber daya dan upaya

penciptaan suasana yang fair dan nyaman untuk belajar. Peningkatan

dalam konteks “hasil pembelajaran” mengacu pada prestasi yang dicapai

oleh lembaga pendidikan pada setiap kurun waktu tertentu.

Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara peserta

didik dengan sumber belajar dalam suatu lingkungan yang dikelola

dengan sengaja agar tercapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan.

Kepemimpinan kepala sekolah dan kreatifitas guru yang

professional, inovatif, kreatif, merupakan salah satu tolak ukur dalam

peningkatan mutu pembelajaran disekolah karena kedua elemen ini

merupakan figur yang bersetubuhan langsung dengan proses

pembelajaran dan juga figur sentral yang dapat memberikan kepercayaan

kepada masyarakat (orang tua) siswa, kepuasan masyarakat akan terlihat

dari output dan outcome yang dilakukan pada setiap periode.
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Pembelajaran  akan berjalan dengan baik jika berlangsung interaksi

yang intens antara siswa, sumber belajar dan lingkungan yang telah

direkayasa sedemikian rupa guru dan sekolah. Dari konsep pembelajaran

seperti inilah maka lahir pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana

siswa memiliki pengalaman langsung dalam interaksinya dengan sumber

dan media belajar agar terbentuk pembelajaran yang bermakna. Untuk

itulah maka peningkatan pembelajaran disekolah dilihat dari proses

belajar dan hasil belajar siswa.6

Dari pemaparan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepala

sekolah dan guru harus memiliki kompetensi dan tingkat kerja yang

profesional dalam membentuk suatu kinerja mutu pendidikan. Dalam hal

ini kerjasama antara kepala sekolah  dan guru memiki dampak yang

singnifikan terhadap siswa dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengangkat  judul

”Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu

Pembelajaran di SMAN 1 Majauleng Kabupaten Wajo”

B. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian singkat di atas, maka penulis merumuskan

beberapa permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMAN I Majauleng

Kabupaten Wajo?

6Syaiful  Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta,Cv.
2013), h. 170.
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2. Bagaimana Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMAN I Majauleng

Kabupaten Wajo?

3. Bagaimana Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap

Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMAN1 Majauleng Kabupaten

Wajo?

C Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di rumuskan di atas

maka tujuan dari penelitian yaitu:

1. Untuk Mengetahui Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMAN 1

Majauleng Kabupaten Wajo.

2. Untuk Mengetahui Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMAN 1

Majauleng Kabupaten Wajo.

3. Untuk Mengetahui Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah

Terhadap Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMAN 1 Majauleng

Kabupaten Wajo.

D. Manfaat / Kegunaan Penelitian

Untuk Mengetahui manfaat / kegunaan peneliti dari peneliti ini adalah:

1. Sebagai bentuk pengembangan dan memperluas cakrawala

berpikir ilmiah bagi penulis dalam penelitian untuk menyusun karya

ilmiah dalam bentuk skripsi.

2. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi buat peneliti selanjutnya

yang ingin dan bermaksud mengadakan penelitian yang sesuai
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dengan judul proposal pada penelitian  ini  untuk dijadikan sebagai

bahan perbandingan.

3. Sebagai bahan informasi bagi instansi terkait dalam upaya

Peningkatan Mutu Pembelajaran dan menerapkan ilmu yang telah

diperoleh.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Dasar Kepemimpinan Kepala Sekolah

1. Pengertian Kepala Sekolah

Pengertian kepala sekolah adalah salah satu komponen pendidikan

yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala

sekolah adalah penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan,

administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya,

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana juga sebagai supervior pada

sekolah yang dipimpingnnya.7

Menurut UU Peraturan Pendidikan Nasional nomor 28 tahun 2010
tentang penugasan guru sebagai kepala sekolah/madrasah. Bahwa
guru dapat diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah/madrasah
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan8

Kepemimpinan sebagai istilah umum dapat dirumuskan sebagai

proses mempengaruhi orang lain dalam merealisasikan tujuan.

Kepemimpinan berarti rangkaian kegiatan yang saling berhubungan

dengan orang lain, meskipun tidak mengikuti rangkaian yang sistematis.

Rangkaian itu berisi kegiatan menggerakkan, membimbing dan

mengarahkan serta mengawasi orang lain dalam berbuat sesuatu, baik

secara perseorangan maupun bersama-sama.9

7Safaria T, Kepemimpinan, (Cet.1,Jakarta: PT Media Gramedia, 2004),h.5.
8UU Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, h. 4.
9Hadari Hawawi, Kepemimpinan Yang Efektif, (Jogjakarta: PT Gaja Mada

University Press, 2004), h.22.
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Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif sudah tentu akan

meningkatkan kinerja guru. Beberapa penelitian membuktikan bahwa

kepemimpinan yang paling tepat tergantung pada beberapa variabel yang

saling berhubungan karena kepemimpinan merupakan permasalahan

yang kompleks. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan-

kegiatan seseorang atau kelompok dalam mencapai tujuan bersama.

Sedangkan kepemimpinan yang dimaksud dalam lembaga pendidikan

adalah kepemimpinan pendidikan (educational leadership).

Kepemimpinan pendidikan adalah proses mempengaruhi personel yang

mendukung proses belajar mengajar dalam rangka merealisasikan tujuan

pendidikan.

“Slamet dalam bukunya” Mendefinisikan tentang kepemimpinan

sebagai sebuah hubungan yang saling mempengaruhi di antara pemimpin

dan pengikut atau bawahan yang menginginkan   perubahan  nyata yang

mencerminkan tujuan bersama.10

Kepemimpinan pendidikan ini biasanya dipegang oleh Rektor,

direktur, kepala sekolah, kepala madrasah ataupun pimpinan pesantren,

dalam rangka mengembangkan amanahnya itu, seorang pemimpin harus

mengetahui apa yang ingin dicapai (visi), bagaimana pencapaiannya

(misi) serta harus memiliki kompetensi dan karakter-karakter tertentu yang

menunjukkan integritasnya sebagai sosok pemimpin.

10Slamet, Karakteristik Kepala Sekolah Yang Tangguh, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), h.70.
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Beberapa definisi tentang kepemimpinan yang dianggap cukup

mewakili selama seperempat abad adalah sebagai berikut:

a. Kepemimpinan adalah perilaku dari seseorang individu yang

memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang

ingin dicapai bersama (shared goal).

b. Kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi yang dijalankan dalam

suatu situasi tertentu, serta diarahkan melalui proses komunikasi ke

arah pencapaian tujuan satu atau beberapa tujuan tertentu.

c. Kepemimpinan adalah pembentukan awal serta pemiliharaan struktur

dalam harapan dan interaksi.

d. Kepemimpinan adalah peningkatan pengaruh sedikit demi sedikit dan

berada di atas kepatuhan mekanis terhadap pengarahan-pengarahan

rutin organisasi.

e. Kepemimpinan adalah proses memengaruhi aktivitas-aktivitas sebuah

kelompok yang diorganisasi ke arah pencapaian tujuan.

f. Kepemimpinan adalah sebuah proses memberikan arti (pengarahan

yang berarti) terhadap usaha kolektif, dan yang mengakibatkan

kesedian untuk melakukan usaha yang diinginkan untuk mencapai

sasaran.11

Dari pengertian kepemimpinan kepala sekolah dapat disimpulkan

bahwa mengarahkan bawahannya untuk melaksanakan suatu pekerjaan

dalam mencapai tujuan bersama.

11Usman Husaini, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Cet. 3.
Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.279.
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2. Tipe Kepemimpinan

Kepemimpinan kepala sekolah dapat digolongkan ke dalam salah

satu tipe dan mungkin setiap tipe memiliki berbagai macam gaya

kepemimpinan. Salah seorang pemimpin yang memiliki salah satu tipe

bisa menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi dalam

melaksanakan kepemimpinannya. Adapun tipe kepimimpinan sebagai

berikut:

a. Tipe Kharismatik. Pemimpin yang tergolong tipe ini pada umumnya

memiliki kewibawaan yang sangat besar terhadap pengikutnya.

Kewibawaan memancar dari pribadinya, yang dibawanya sejak

lahir. Dengan demikian, pemimpin yang karismatik itu biasanya

memiliki kekuatan gaib (supranatural power). Dari penampilannya

memancar kewibawaan yang menyebabkan pengikutnya merasa

tertarik dan kagum serta patuh. Beberapa orang pemimpin yang

tergolong dalam tipe ini adalah: Iskandar Zulkarnain, F. Kennedy,

Soekarno, serta Gandhi. Dalam Islam, tipe kepemimpinan

karismatik (spritual Leadership) diartikan sebagai kepemimpinan

yang sangat menjaga nilai-nilai etis, nilai moral yang luhur serta

menjaga nilai-nilai spiritual yang ada dibalik posisinya sebagai

pemimpin. Pemimpin macam ini melakukan aktifitasnya benar-

benar hanya memuaskan hati pengikutnya melalui pemberdayaan,

memulihkan, menguntungkan dan juga tidak hanya mampu

memberikan keuntungan financial saja, akan tetapi hati, jiwa,
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mereka juga dihibur sehingga termotivasi dengan pekerjaan yang

efektif, efisien dan produktif dan akhirnya berdampak terhadap

pengembangan organisasi. Dalam Al-Qur’an telah ditemukan

beberapa sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin

karismatik walaupun ciri ini adalah karakteristik pemimpin pada

umumnya, yaitu: Berpengetahuan luas, kreatif, inisiatif, peka,

lapang dada dan selalu tanggap, hal ini sebagaimana Allah

jelaskan dalam firman-Nya yang berbunyi:

                
                  
 

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada kamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis-majlis,” maka lapangkanlah
niscaya Allah akan melapangkan buat kamu, dan apabila
dikatakan: “Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah terhadap apa
yang kamu kerjakan Maha Mengetahui.” (QS. al-Mujadilah 58:11)12

b. Tipe Paternalistis dan maternalistis. Seorang pemimpin yang

tergolong sebagai pemimpin tipe paternalistis adalah pemimpin

yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: memandang dan

menganggap bawahan sebagai anak-anak (belum dewasa),

bersikap terlalu melindungi, jarang memberikan kesempatan

kepada bawahan untuk mengambil keputusan, jarang memberikan

12Al-Qur’an dan Terjemahan, QS.58:11.
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kesempatan kepada bawahan mengembangkan kreasi dan

vitalitasnya, jarang memberikan kesempatan untuk berinisiatif, dan

bersifat mahatahu.Selanjutnya tipe kepemimpinan yang

maternalistis juga mirip dengan paternalistis, hanya dengan

perbedaanya adanya sikap ovr-pritective atau terlalu melindungi

yang lebih menonjol, disertai kasih-sayang yang berlebih-lebihan.

c. Tipe Militeristis. Seorang pemimpin yang melaksanakan

kepemimpinannya dengan tipe militeristik adalah pemimpin dengan

sifat-sifat sebagai berikut: sering mempergunakan sistem perintah

(intruksi), menyandarkan diri kepada pangkatan dan jabatan,

senang pada hal-hal formalistik yang berlebih-lebihan, disiplin mati,

tidak senang dikritik, dan menggemari upacara-upara.

d. Tipe Otokratis. Tipe ini ditandai dengan ketergantungan kepada

yang berwenang dan biasanya menganggap bahwa orang lain tidak

akan melakukan apa-apa kecuali jika diperintah. Pemimpin tipe

otokratis memiliki ciri-ciri sebagai berikut: menganggap organisasi

sebagai milik pribadi, mengidentifikasi organisasi sebagai milik

pribadi, menganggap bahwa organisasi sebagai alat, tidak

menerima kritik, saran dan pendapat, dan sering menggunakan

pendekatan yang bersifat paksaan dan bersifat menghukum.

e. Tipe populistis. Professor peter worsley dalam bukunya the third

world mendefinisikan kepemimpinan populistis sebagai

kepemimpinan yang dapat membangunkan solidaritas rakyat
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misalnya, soekarno dengan ideology marhaenismenya yang

menekankan masalah kesatuan nasional, nasionalisme dan sikap

yang berhati-hati terhadap kolonialisme dan penindasan,

penghisapan serta penguasaan oleh kekuatan-kekuatan asing (luar

negeri). Kepemimpinan populistis ini berpegang teguh pada nilai-

nilai masyarakat yang tradisional.Juga kurang mempercayai

dukungan kekuatan serta bantuan hutang-hutang luar negeri

(asing).Kepemimpinan jenis ini mengutamakan penghidupan

(kembali) nasionalisme.

f. Tipe Partisipatif. Kepemimpinan ini dipakai oleh mereka yang

percaya bahwa cara untuk memotivasi orang-orang adalah dengan

melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini

diharapkan akan menciptakan rasa memiliki sasaran dan tujuan

bersama.

g. Tipe Administratif. Kepemimpinan ini mampu melaksanakan tugas-

tugas administrasi secara efektif. Sedang para pemimpinnya terdiri

dari teknokrat dan administratur-administratur yang mampu

menggerakan dinamika modernisasi dan pembangunan. Dengan

adanya kepemimpinan semacam ini diharapkan adanya

perkembangan teknologi keadministrasian yang canggih.

h. Tipe Demokratis. Tipe kepemimpinan ini paling tepat untuk

memimpin organisasi modern. Beberapa sifat dari tipe ini antara

lain: selalu bertitik tolak dari rasa persamaan hak dan persamaan
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kewajiban sebagai manusia, berusaha menyinkronkan kepentingan

dan tujuan organisasi dengan kepentingan dan tujuan

pribadi/bawahan, senang menerima saran, pendapat dan kritik,

mengutamakan kerja sama kelompok dalam pencapaian tujuan

organisasi, memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada

bawahan untuk melakukan tugas, berusaha memberikan

kesempatan untuk berkembang kepada bawahan, dan

membimbing bawahan untuk lebih berhasil daripadanya.

i. pemimpin yang memiliki daya tarik yang luar biasa. Pada pemimpin

level ini orang-orang yang mengikutinya bukan hanya karena apa

yang telah diberikan pemimpin secara personal atau manfaatnya,

tetapi juga kerena nilai-nilai dan simbol-simbol yang melekat pada

diri orang tersebut. Agar seorang kepala sekolah/madrasah mampu

bergerak dari pemimpin level 1 menuju pemimpin level di atasnya,

sampai dengan pemimpin level 5 dibutuhkan empat unsur, yaitu:

Visi (vision), Keberanian (courageness), Realita (reality), dan Etika

(ethics).13

3. Tugas Kepala Sekolah

Adapun tugas kepala sekolah antara lain:

a. Menjabarkan visi kedalam misi target mutu, merumuskan tujuan

dan target mutu yang akan dicapai.

13Moch Idochi Anwar, Kepemimpinan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Cet. 2.
Bandung : Penerbit Angkasa, 1990), h.37.
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b. Membuat rencana kerja strategis dan rencana kerja tahunan untuk

pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan.

c. Memantau secara reguler proses proses pembimbingan dan

perkembangan guru pemula.

d. Memantau kinerja guru pembimbing dalam melakukan

pembimbingan.

e. Melakukan observasi kegiatan mengajar yang dilakukan guru

pemula dan memberikan masukan untuk perbaikan dan memberi

penilaian kinerja kepada guru pemula.

f. Menyusun laporan hasil kinerja untuk disampaikan kepada Kepala

Dinas Pendidikan dengan mempertimbangkan masukan dan saran

dari pembimbing pengawas sekolah/madrasah, dan memberikan

salinan laporan tersebut kepada guru pemula.

g. Memberikan teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.

h. Memfasilitasi pengembangan penyerbaluasan, dan pelaksanaan

visi pembelajaran yang dikomuikasikan dengan baik dan didukung

oleh komunitas sekolah/madrasah.

i. Membantu membina, dan mempertahankan lingkungan

sekolah/madrasah dan program pembelajaran yang kondusif bagi
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bagi proses belajar peserta didik dan pertumbuhan profesional para

guru dan tenaga kependidikan.14

4. Fungsi dan Asas Kepemimpinan

Fungsi kepemimpinan ialah sebagai orang yang mampu

menciptakan perubahan secara efektif didalam penampilan kelompok dan

seorang pemimpin juga berfungsi menggerakkan orang lain sehingga

secara sadar orang lain tersebut mau melakukan apa yang dikehendaki

oleh pemimpin. Kepemimpinan berfungsi sebagai memandu, menuntun,

membimbing, membangun, memberi atau membangunkan motivasi-

motivasi kerja, mengemudikan organisasi, menjalin jaringan-jaringan

komunikasi yang baik memberikan supervise/pengawasan yang efesien,

dan membawa para pengikutnya kepada sasaran yang ingin dituju, sesuai

dengan ketentuan waktu dan perencanaa.

Adapun asas-asas kepemimpinan ialah:

a. Kemanusiaan, mengutamakan sifat-sifat kemanusiaan, yaitu

pembimbingan manusia oleh manusia, untuk mengembangkan

potensi dan kemampuan setiap individu demi tujuan-tujuan human.

b. Efisien, efesiensi teknis maupun sisial, berkaitan dengan

terbatasnya sumber-sumber, materi dan jumlah manusia, atas

prinsip penghematan, adanya nilai-nilai ekonomi, serta asas-asas

manajemen modern.

14 Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya. (Yogyakarta:
PT. Kanisius. 1994), h. 69.
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c. Kesejahteraan dan kebahagiaan yang lebih merata, menuju pada

taraf kehidupan yang lebih tinggi.15

5. Sifat-Sifat Kepemimpinan

Upaya untuk menilai sukses atau gagalnya pemimpin itu antara lain

dilakukan dengan mengamati dan mencatat sifat-sifat dan kualitas/mutu

perilakunya, yang dipakai sebagai kriteria untuk menilai

kepemimpinannya. Adapun sifat pemimpin yang unggul antara lain

dibawah ini:

1) Kekuatan badania dan rohaniah merupakan syarat pokok bagi

pemimpin yang harus bekerja sama dan berat pada waktu-waktu

yang lama serta tidak teratur, dan di tengah-tengah situasi-situasi

yang sering tidak menentu. Oleh karena itu ausdauer atau daya

tahan untuk mengatasi berbagai rintangan adalah syarat yang

harus ada pada pemimpin.

2) Stabilitas emosi. Pemimpin yang baik itu memiliki emosi yang stabil,

artinya dia tidak mudah marah, tersinggung perasaan, dan tidak

meledak-ledak secara emosional. Menghormati martabat orang

lain, toleran terhadap kelemahan orang lain, dan bias memaafkan

kesalahan-kesalahan yang tidak terlalu prinsipil. Semua itu di

arahkan untuk mencapai lingkungan sosial yang rukun damai,

harmonis, dan menyenangkan.

15Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tentang Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Cet. 12. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2004), h.41.
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3) Pengetahuan tentang relasi insani. Salah satu tugas pokok

pemimpin ialah memajukan dan mengembangkan semua bakat

serta potensi anak buah untuk bias bersama-sama maju dan

mengecap kesejahteraan. Karena itu pemimpin diharapkanmemiliki

pengetahuan tentang sifat, watak dan perilaku anggota

kelompoknya agar ia bias menilai kelebihan dan

kelemahan/keterbatasan pengikutnya, yang disesuaikan dengan

tugas-tugas atau pekerjaan yang akan diberikan pada masing-

masing individu.

4) Kejujuran. Pemimpin yang baik itu harus memiliki kejujuran yang

tinggi yaitu jujur pada diri sendiri dan pada orang lain (terutama

bawahannya). Dia selalu menepati janji, tidak “selingkuh” atau

munafik, dapat dipercaya, dan berlaku adil terhadap semua orang.

5) Objektif. Pertimbangan pemimpin itu harus berdaarkan hati nurani

yang bersih, supaya objektif (tidak subjektif, berdasarkan

prasangka sendiri). Dia akan mencari bukti-bukti nyata dan

sebabmusabab setiap kejadian dan membereikan alasan yang

rasional atas penolakannya.

6) Dorongan pribadi. Keinginan dan kesediaan untuk menjadi

pemimpin itu harus muncul dari dalam hati sanubari sendiri.

Dukungan dari luar akan memperkuat hasrat sendiri untuk

memberikan pelayanan dan pengabdian diri kepada kepentingan

orang banyak.
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7) Keterampilan berkomunikasi. Pemimpin diharapkan mahir menulis

dan berbicara, mudah mengangkat maksud orang lain, cepat

menangkap esensi pernyataan orang luar dan mudah memahami

maksud para anggotanya. Juga pandai mengkordinasikan macam-

macam sumber tenaga manusia, dan mahir mengintegrasikan

berbagai opini serta aliran yang berbeda-beda untuk mencapai

kerukunan dan keseimbangan.

8) Kemampuan mengajar. Pemimpin yang baik itu diharapkan juga

menjadi guru yang baik. Mengajar itu adalah membawa siswa

(orang yang belajar) secara sistematis dan iternasional pada

sasaran-sasaran tertentu, guna mengembangkan pengetahuan,

keterampilan/kemahiran teknis tertentu, dan menambah

pengalaman mereka. Yang dituju ialah agar para pengikut-nya bias

mandiri, mau memberikan loyalitas dan partisipasinya.

9) Keterampilan social. Pemimpin juga diharapkan memiliki

kemampuan untuk “mengolah” manusia, agar  mereka dapat

mengembangkan bakat dan potensinya. Pemimpin dapat

mengenali segi-segi kelemahan dan kekuatan setiap anggotanya,

agar bias di tempatkan pada tugas-tugas yang cocok dengan

pembawaan masing-masing. Pemimpin juga mampu mendorong

setiap orang yang dibawahinya untuk berusaha dan

mengembangkan diri dengan cara-caranya sendiri yang dianggap

paling cocok. Bersikap ramah, terbuka, dan mudah menjalin
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persahabatan berdasarkan rasa saling percaya-mempercayai. Dia

menghargai pendapat orang lain, untuk bias memupuk kerja sama

yang baik dalam suasana rukun dan damai.

10)Kecakapan teknis atau kecakapan manajerial.Pemimpin harus

superior dalam satu atau beberapa kemahiran teknis tertentu. Juga

memiliki kemahiran manajerial untuk membuat rencana, mengola,

menganalisis keadaan, membuat keputusan, mengarahkan,

mengontrol, dan memperbaiki situasi yang tidak mapan. Tujuan

semua ini ialah tercapainya efektifitas kerja, keuntungan maksimal,

dan kebahagiaan kesejahteraan anggota sebanyak-banyaknya.16

Dari pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa menjadi seorang

pemimpin tidaklah mudah karena sifat pemimpin yang unggul mampu

melewati antara lain yaitu Kekuatan badania dan rohaniah, stabilitas

emosi, Pengetahuan tentang relasi insane, kejujuran, objektif, Dorongan

pribadi, keterampilan berkomunikasi, kemampuan mengajar, keterampilan

sosial, dan kecakapan teknis atau kecakapan manajerial.

6. Peran kepemimpinan Kepala Sekolah

a. Kepala Sekolah sebagai Educator (pendidik). Dalam melakukan

fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus memiliki strategi

yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga

kependidikan di sekolah. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif,

memberikan nasehat kepada warga sekolah. Peran kepala sekolah

16 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tentang Tinjauan Teoritik
dan Permasalahannya, (Cet. 12. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2004), h.43.
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sebagai pendidik, harus mampu menanamkan pembinaan moral,

yaitu pembinaan pembinaan para tenaga kependidikan tentang hal-

hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu

perbuatan, sikap, dan kewajiban masing-masing. Kepala sekolah

profesional harus berusaha memberikan nasehat kepada seluruh

warga sekolah, misalnya pada setiap upacara bendera atau

pertemuan rutin.

b. Kepala Sekolah sebagai Manajer. Manajemen pada hakekatnya

merupakan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan,

melaksanakan, memimpindan mengendalikan usaha para anggota

organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya

organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di

katakan suatu proses, karena semua manajer dengan keterampilan

yang dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan berbagai

kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan. Berdasarkan

uraian tersebut, seorang manajer atau kepala sekolah pada

hakikatnya adalah seorang perencana, organisator, pemimpin, dan

seorang mengendali. Keberadaan manajer pada suatu organisasi

sangat diperlukan, sebab organisasi sebagai alat mencapai tujuan

organisasi di mana di dalamnya berkembang berbagai macam

pengetahuan, serta organisasi yang menjadi tempat untuk

membina dan mengembangkan karier-karier sumber daya manusia,

memerlukan manajer yang mampu untuk merencanakan,
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mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan agar organisasi

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

c. Kepala Sekolah sebagai Administrator. Kepala sekolah sebagai

administrator memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai

aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan,

penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah.Secara

spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk

mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik,

mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana

dan prasarana, mengelola administrasi kearsiapan dan mengelola

administrasi keuangan.Dalam melaksanakan tugas-tugas di atas,

kepala sekolah sebagai administrator, khususnya dalam

meningkatkan keinerja dan produktifitas sekolah, dapat dianalisis

berdasarkan beberapa pendekatan, baik pendekatan sifat,

pendekatan perilaku, maupun pendekatan situasional.Dalam hal ini,

kepala sekolah harus mampu bertindak situasional, sesuai dengan

situasi dan kondisi yang ada.Meskipun demikian, pada hakekatnya

kepala sekolah harus lebih mengutamakan tugas (task oriented),

agar tugas-tugas yang diberikan kepada setiap tenaga

kependidikan bisa dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

d. Kepala Sekolah sebagai Supervisor. Kegiatan utama pendidikan di

sekolah dalam rangka mewujudkan tujuannya adalah kegiatan

pembelajaran, sehingga seluruh aktifitas organisasi sekolah
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bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

Oleh karena itu, salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai

supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh

tenaga kependidikan.Kepala sekolah sebagai supervisor harus

diwujudkan dalam kemampuan menyusun, dan melaksanakan

program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya.

e. Kepala Sekolah sebagai Leader (pemimpin). Kepala sekolah

sebagai leader (pemimpin) harus mampu memberikan petunjuk dan

pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan.Ada

beberapa karakater yang harus dimiliki kepala sekolah sebagai

leader yaitu, kepribadian, keahlian dasar, pengelaman dan

pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan

pengawasan.

f. Kepala Sekolah sebagai Innovator. Dalam rangka melakukan peran

dan fungsinya sebagai inovator, kepala sekolah harus memiliki

strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis

dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan

setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh warga

sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang

inovatif. Kepala sekolah sebagai innovator harus mampu mencari,

menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan di

sekolah.
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g. Kepala Sekolah sebagai Motivator. Sebagai motivator, kepala

sekolah harus mamiliki strategi yang tepat untuk meberikan

motivasi kepada para tenaga kependidikandan para siswa dalam

melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Peran kepala sekolah

sbagai motivator sangat penting dalam mengembangkan dan

mencapai tujuan sekolah yang telah ditetapkan.17

B. Konsep Dasar Pembelajaran

1. Pengertian Pebelajaran

Pembelajaran adalah rangkaian peristiwa (events) yang

memengaruhi pembelajaran sehingga proses belajar dapat berlangsung

dengan mudah. Pembelajaran tidak hanya terbatas pada event-event

yang dilakukan oleh guru, tetapi mencakup semua event yang mempunyai

pengaruh langsung pada proses belajar yang meliputi kejadian-kejadian

yang diturunkan dari bahan-bahan cetak, gambar, program radio, televisi,

film, slide, maupun kombinasi dari bahan-bahan tersebut.18

“Menurut Abdul Majid dalam bukunya” Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling
bertukar informasi dan pembelajaran juga merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan dengan peserta didik.19

Sebagaimana Firman Allah Swt (Q.S An-Alaq 96:1-5)

17 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2004), h.47.
18Wiranata Putra U,Teori dan Pembelajaran, (Jakarta: Universitas

Terbuka,2008),h. 28.
19Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya

Offset, 2012), h. 267.
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Terjamahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan
tuhanmu yang maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.20

2. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau

kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,

tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi pada siswa setelah

mengikuti  kegiatan pembelajaran.

Upaya merumuskan tujuan pembelajaran dapat memberikan manfaat

tertentu, baik bagi guru maupun bagi siswa. Manfaat dari tujuan

pembelajaran yaitu:

a. Memudahkan dalam mengomunikasikan maksud kegiatan belajar

mengajar kepada siswa sehingga siswa dapat melakukan

perbuatan belajarnya secara lebih mandiri

b. Memudahkan guru memilih dan menyusun bahan ajar

c. Membantu memudahkan guru menentukan kegiatan belajar dan

media pembelajaran

d. Memudahkan guru mengadakan penilaian21

3. Faktor-Faktor Yang Mendorong Pembelajaran

20Al-Qur’an dan Terjemahannya QS.96:1-5.
21Umar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. 4. Jakarta: PT Bumi Aksara,

2003) h.30.
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Saat proses belajar dapat terjadi berbagai hambatan, itulah salah

satu bunyi dari prinsip pembelajaran untuk dapat  mengetahui dan

mengatasi hambatan-hambatan maka kita harus berfikir mengenai factor-

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi suatu proses belajar dan

pembelajaran. Setelah mengetahui berbagai prinsip pembelajaran kita

dapat menganalisa lebih jauh mengenai factor-faktor yang dapat

berpengaruh pada saat proses pembelajaran ada dua yaitu factor

individu/internal dan factor eksternal antara lain:

a. Faktor individu/internal

1) Keadaan tonus jasmani. Apabila seorang individu berada dalam

keadaan yang kurang sehat maka proses belajar akan sedikit

terhambat. Berbeda halnya dengan seseorang yang dalam keadaan

sehat akan dapat melakukan proses pembelajaran dengan lebih

efektif.

2) Keadaan fungsi jasmani. Ini berkaitan dengan fungsi alat tubuh

seseorang, seperti penglihatan, pendengaran, lisan dll.

Keberadaannya sangat berpengaruh saat prose belajar.

3) Keadaan psikologis. Ini sangat erat kaitannya dengan beberapa

hal dibawah ini:

a) IQ atau kecerdasan siswa. IQ adalah kecerdasan bawaan yang
dimiliki oleh seseorang. IQ biasanya mengindikasikan kecepatan
menghitung dan pemahaman  materi yang di ajarkan.

b) Motivasi belajar siswa. Motivasi akan sangat berpengaruh bagi
setiap siswa, karena motivasi salah satu fungsinya adalah
mendorong atau menggerakkan jiwa kita sehingga mau
melakukan sesuatu.
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c) Minat. Hal yang disenangi akan mendorong siswa untuk belajar
factor

d) Keadaan psikologis. Ini sangat erat kaitannya dengan beberapa
hal dibawah ini: yaitu faktor eksternal.

b. Fator Eksternal.

1) Lingkungan. Lingkungan tempat siswa belajar, serta lingkungan

keluarga.

2) Materi yang dipelajari. Tingkat kesulitan materi yang dipelajari

akan dapat mempengaruhi factor internal siswa dalam belajar

3) Pengajar/guru. Pengajar memegang peranan yang penting bagi

keberhasilan belajar siswa, karena peran guru tak akan bias

digantikan dalam proses pembelajaran. Adapun peran guru adalah

sebagai pengajar yang ahli, motivator, mengelola siswa dan

lingkungan belajar, sebagai sosok yang mempengaruhi anak didik,

memberikan nasihat pada anak didik, dan mempermudah anak

didik dalam belajar22

4. Mutu Pembelajaran

Mutu pembelajaran pada hakikatnya mengacu pada mutu proses

dan mutu hasil pembelajaran yang mengikuti kebutuhan dan harapan

stakeholder pendidikan. Mutu proses pembelajaran yaitu sebagai mutu

aktivitas pembelajaran yang dilaksanankan oleh guru dan peserta didik

dikelas dan tempat lainnya. Sedangkan mutu hasil pembelajaran adalah

22Umar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. 4. Jakarta: PT Bumi Aksara,
2003) h.32.
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mutu aktivitas pembelajaran yang terwujud dalam bentuk hasil belajar

yang nyata yang dicapai oleh peserta didik berupa nilai-nilai.23

Adapun yang mendukung dalam meningkatkan mutu pembelajaran

antara lain adalah:

a. Tenaga Pendidik

Tenaga pendidik adalah Salah satu faktor yang termasuk sebagai

tenaga pendidik dalam peningkatan mutu pembelajaran adalah guru, guru

harus mampu menjalankan tugasnya disekolah sebagai tenaga pendidik.

Sebagaimana yang kita ketahui dalam UU Guru dan Dosen BAB 1

Ketentuan umum Pasal 1 guru adalah pendidik profesional dengan tugas

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Adapun

peranan guru yang harus diketahui adalah guru sebagai sumber belajar,

sebagai fasilitator, sebagai pengelola, sebagai demonstrator, sebagai

pembimbing, sebagai motivator dan sebagai evaluator.

Sebagai pendidik/guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran

adalah tugas utama yang perlu diperhatikan antara lain:

1) Perencanaan pembelajaran.

2) Pelaksanaan program pembelajaran.

3) Mengevaluasi pembelajaran.

4) Melaksanakan penilaian hasil.

23Ibid,h.33.



30

5) Melakukan analisis hasil belajar.

6) Melakukan program tindak lanjut.

Apabila seorang guru menjalankan tugas dan perananya dengan

baik maka itu sangat berpengaruh oleh siswa. Suksenya pembelajaran

tergantung dari gurunya dan guru yang menjalankan tugasnya dengan

baik tergantung dari kepemimpinan kepala sekolahnya dalam artian

kepala sekolah sudah berhasil menjalankan kewajibannya.24

b. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar mengajar.

Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran,

peasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan pembelajar

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Tanpa media,

komunikasi  tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses

komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media

pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran.25

c. Sarana dan Prasaran

Sarana dan Prasarana yang diperlukan disekolah demi kelancaran

dan kerhasilan kegiatan proses pendidikan sekolah antara lain:

1) Ruang kelas yaitu, tempat siswa dan guru melaksanakan proses

kegiatan belajar mengajar.

24 Syaodih S. Kualitas Proses Pembelajaran, (Bandung: PT. Angkasa, 2000), h.
47.

25Ibid,h.48.
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2) Ruang perpustakaan yaitu, tempat koleksi berbagai jenis bacaan

bagi siswa dan dari sinilah siswa dapat menambah pengetahuan.

3) Ruang laboratorium (tempat praktik) yaitu tempat siswa

mengembangkan pengetahuan sikap dan keterampilan serta

tempat meneliti dengan menggunakan media yang ada untuk

memecahkan suatu masalah atau konsep pengetahuan.

4) Ruang lab komputer yaitu tempat siswa untuk belajar dan

mengembangkan pengetahuan tekhnologinya.

5) Ruang keterampilan yaitu, tempat siswa melaksanakan latihan

mengenai keterampilan tertentu.

6) Ruang kesenian yaitu, tempat berlangsungnya kegiatan-kegiatan

seni.

7) Fasilitas olahraga, tempat berlangsungnya latihan-latihan

olahraga.26

26Ibid,h.48.



32

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Field research (Penelitian

lapangan), yakni penelitian dimana peneliti turun langsung ke lokasi

penelitian untuk memperoleh data yang konkrit yang ada hubungannya

dengan judul peneltian.

Metode pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriftif

kualitatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan

secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena

yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga

tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut.27

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian ini diadakan di SMA Negeri 1 Majauleng

Kabupaten Wajo, dengan dasar dan pertimbangan sekolah tersebut

representative dengan judul yang akan diteliti.

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian adalah Kepala

Sekolah, Guru dan Siswa SMAN 1 Majauleng Kabupaten Wajo.

27Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Kencana Prenada Media
Group, 2013), h. 47.
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C. Fokus Penelitian

Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas bahwa penelitian ini

adalah penelitian deskriptif kualitatif maka penelitian ini memfokuskan

pada:

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

2. Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

D. Deskriptif Fokus Penelitian

Untuk memperjelas ruang lingkup penelitian  sekaligus menghindari

terjadinya kekeliruan dalam menafsirkan makna, di kemukakan deskriptif

fokus penelitian sebagai berikut:

1. Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah kepala sekolah sebagai leader/pemimpin ,

kepala sekolah sebagai supervisi, dan kepala sekolah sebagai

pendidik sekaligus motivator.

2. Sedangkan yang mendukung dalam Peningkatan Mutu

Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran

pendidik, penyediaan media serta sarana dan prasarana.

E. Sumber Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka

diperlukan objek penelitian yang disebut data primer dan skunder.

1. Data Primer
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“Data primer menurut sugiono adalah sumber data yang langsung

memberikan data yang langsung memberikan data kepada

pengumpul data28

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa

data primer merupakan data utama yang didapatkan langsung dari apa

yang diteliti.

Adapun data primer dalam penelitian ini yaitu melakukan

konsioner/wawancara dengan tujuan untuk memperoleh data dari kepala

sekolah, guru dan siswa.

Tabel 1

Sumber Data Primer Penelitian

Sumber Data
Jenis Kelamin

Jumlah
Laki-laki Perempuan

Kepala Sekolah 1 - 1

Guru 5 5 10

Siswa 3 5 8

Jumlah 9 9 18

Sumber Data Dokumentasi di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

2. Data Sekunder

Data sekunder menurut sugiono adalah data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti, misalnya peneliti harus melalui

28Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2006), h.105.
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orang lain atau mencari melalui dokumen data itu diperoleh dengan
menggunakan literatur yang dilakukan terhadap banyak buku dan
diperoleh berdasarkan catatan-catatan yang berhubungan dengan
penelitian.29

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah penelitian yang

dihasilkan dari hasil objek yang mendukung statement data primer yaitu

Kepala Sekolah, Guru dan Siswa.

F. Instrumen penelitian

Instrumen adalah segala peralatan yang digunakan untuk

memperoleh, mengelolah, dan menginterprestasikan informasi dari para

responden yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama.

Instrumen yang dimaksudkan untuk memberikan kemudahan kepada

peneliti dalam menjawab pertanyaan peneliti sehingga mendapatkan data

sebagaimana adanya.

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk

memperoleh data dilapangan adalah mengenai Peranan Kepemimpinan

Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMAN 1

Majauleng Kabupaten Wajo. Pada penelitian ini dilakukan melalui

obeservasi,  wawancara, dan dokumentasi.

a. Catatan observasi

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara

mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan sistematis

terhadap gejala yang tampak pada objek peneliti.

b. Pedoman wawancara atau interview

29Ibid, h.106.
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Wawancara atau kuesioner  lisan adalah sebuah dialog yang

dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari yang

diwawancarai.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-

barang yang tertulis metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan

data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan

termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil/hukum dan lain-

lain yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang akurat yang terkait dengan masalah

yang ada dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan sebagai

berikut:

1. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik

fenomena-fenomena  yang diselidiki.

2. Wawancara adalah dilakukan suatu bentuk komunikasi verbal

semacam  percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.

3. Dokumentasi, adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh

dokumen-dokumen.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
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meningkatkan pemahaman tentang kasus yang di teliti dan menyajikannya

bagi orang lain.

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya di susun secara

sistematis dan di analisa secara kualitatif dengan menggunakan metode-

metode sebagai berikut:

a. Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang

direduksikan memberikan gambaran yang lebih jelas dan

mempermudah dalam melakukan pengumpulan data. Dalam

menganalisis peneliti hanya mendeskripsikan atau menggambarkan

yang fokus pada judul tentang, Peranan Kepemimpinan Kepala

Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMAN 1

Majauleng Kab Wajo

b. Penyajian data yaitu penyajian data yang dilakukan dalam bentuk

uraian singkat sehingga mudah memahami apa yang terjadi dan

merencanakan kerja berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut,

dengan demikian data yang disajikan yaitu data tentang Peranan

Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu

Pembelajaran di SMAN 1 Majauleng Kab Wajo dengan sebenar-

benarnya berdasarkan fakta-fakta yang ada.30

30Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), h.333.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMAN 1 Majauleng

SMA Negeri 1 Majauleng, yang merupakan sekolah kedua tertua di

Kabupaten Wajo yang didirikan pada tanggal 1 April 1969. SMA Negeri 1

Majauleng didirikan berdasarkan surat keputusan bupati wajo Nomor

09/KPTS/1969. SMA Negeri 1 Majauleng yang beralamat di Jl. Poros

Sengkang-Palopo, KM.25, Paria, Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.

2. Profil Sekolah

a. Data Umum Sekolah

Tabel I

Data Umum SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

1. Nama sekolah SMA Negeri 1 Majauleng Kab. Wajo

2. Provensi Sulawesi Selatan

3. Kab/kota Wajo

4. Kecematan Majauleng

5. Desa/Kelurahan Limpomajang

6. Jalan Poros Sengkang Palopo Km. 25 paria

7. Kode Pos 90991

8. Telepon -

9. E-Mail Smansatumajauleg@gmail

10. Wabsite www.Sman1majauleng.SCH.ID
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11. Nomor Rekening 5046-01-002182-53-8

12. Nama Bank BRI

13. Kantor BRI Unit Desa Atapange

14. Pemegang Rekening Kepala Sekolah dan Bendahara sekolah

Sumber Data: Kantor tata usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

b. Keberadaan Tanah

Tabel II

Luas Tanah SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

No. Kepemilikan
Luas Tanah (m2) Menurut Status Sertifikat

Sudah Sertifikat Belum Sertifikat Total
1. Milik Sendiri 35100(m2) 35100(m2)
2. Sewa / Pinjam

Sumber Data: Kantor tata usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

c. Biodata kepala sekolah

Tabel III

Biodata Kepala Sekolah SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

1. Nama Lengkap Drs.Faisal, M.Si

2. Jenis Kelamin Laki-Laki

3. Status kepegawaian PNS

4. NIP 196412311989021025

5. Pendidikan terakhir S3

6. Status Sertifikasi Sudah Sertifikasi

7. Nomor HP 085343827385

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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d. Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran

Tabel IV

Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran SMAN 1
Majauleng Kab. Wajo

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

No. Jenis Bangunan
Jumlah Ruang Menurut Kondisi

(Unit)
Baik Rusak Ringan Rusak Berat

1. Ruang Kelas 1 - -

2. Ruang Kepala Sekola 1 - -

3. Ruang Guru 1 - -

4. Ruang Tata Usaha 1 - -

5. Laboratorium Fisika 1 - -

6. Laboratorium Kimia 1 - -

7. Laboratorium Biologi 1 - -

8. Laboratorium Komputer 1 - -

9. Laboratorium Bahasa 1 - -

10. Ruang Perpustakaan 1 - -

11. Ruang Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS) 1 - -

12. Ruang Keterampilan 1 - -

13. Ruang Kesenian 1 - -

14. Toilet Guru 4 - -

15. Toilet Siswa 6 - -

16. Aula 1 - -
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e. Sarana dan Prasarana Pendukung Lainnya

Tabel V

Sarana dan Prasarana Pendukung Lainnya SMAN 1 Majauleng
Kab. Wajo

No. Jenis Sarana
Prasarana

Jumlah Unit Menurut Kondisi Jumlah Ideal
Yang

Seharusnya
Ada

Baik Rusak

1. Kursi Siswa 570 10
2. Meja Siswa 567 10
3. Loker Siswa

4. Kursi Guru dalam
Kelas 3

5. Meja Guru dalam
Kelas 1 perkelas

6. Papan Tulis 1 perkelas
7. Lemari dalam Kelas 1 perkelas
8. Komputer 25

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

f. Jumlah Siswa

Tabel VI

Rekapitulasi Jumlah Siswa SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

No Jenis/jurusan
Kelas Jumlah murid perkelas

I II III jml I II III Jml

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
2 Kelas XII IPA - - 4 4 - - 117 117
3 Kelas XII IPS - - 2 2 - - 47 47
4 Kelas XI IPA - 4 - 4 - 112 - 112
5 Kelas XI IPA 7 - - 7 223 - - 223

Jumlah 7 6 6 19 223 174 164 561

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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g. Keadaan Guru

Tabel VII

Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan di Sman 1 Majauleng
Kab. Wajo

N
O

MATA
PELAJARAN NAMA GURU NUPTK SEKOLAH

INDUK
1 2 3 4 5

1 BAHASA
INDONESIA 1. Dra. Hj. MURNI, M.M 285274164330002

0 Guru Tetap

2. YUPE, S.Pd, M.M 455673964030001
3

Guru Tetap

3. SURIATI, S.Pd
333473463630001
3

Guru Tetap

4. MUH. SAENONG,
S.Pd

645074664820001
2

Guru Tetap

2 MATEMATIKA 1. H. BURHAN, S.Pd
356374064220053
3

Guru Tetap

2. Dra. HADI
156373463530012
3

Guru Tetap

3. EMMY SESSU, S.Pd
145174464830000
2

Guru Tetap

4. FITRIANA, S.Pd
Guru Tetap

3 BIOLOGI
1. SYAFRIANTO, S.Pd,
M.Pd

844275665820000
2

Guru Tetap

2. MUSTIKAWATI, SP.d
163375365430002
2

Guru Tetap

3. ANDI SULMIATI, S.Pd
773576266330010
2

Guru Tetap

4. BESSE LELI
INDRAWATI, S.Pd

345676566630001
2

Guru Tetap

4 KIMIA 1. HASRANI, S.Pd
753875865930003
2

Guru Tetap

2. BESSE KULIANI
RISNA, S.Pd

125975966122000
3

Guru Tetap

5 FISIKA 1. Drs. BASO ANWAR
936174464720000
3

Guru Tetap

2. HJ. HAERIAH.M,
S.Pd, M.Si

536374564820000
3

Guru Tetap

6 BAHASA
INGGRIS

1. Drs. H. MUH.
RIDWAN S

983874664820006
2

Guru Tetap
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2. Asri, S.Pd., M.Pd
Guru Tetap

3. MARLILI, S.S
123775865930002
3

Guru Tetap

7 PKn 1. ASRIADI, S.Pd
056375265320005
3

Guru Tetap

2. ANDI SENONG, S.Pd
215275265430003
3

SMAN 2
SENGKAN
G

8 PEND.
AGAMA 1. TAMMULIS, S.Pd.I

Guru Tetap

2. HARFINA, S.Pd.I
354775866230000
2

Guru Tetap

3. LA OMPO, S.Ag
756374364420034
3

Guru Tetap

9 EKONOMI 1. SIANGKA DERU, SE
456374564711100
3

Guru Tetap

2. SURIANI, SE
885475865930009
2

Guru Tetap

10 GEOGRAFI 1. HAJRA, S.Si, S.Pd
654475966130005
2

Guru Tetap

11 SOSIOLOGI 1. HAJRA, S.Si, S.Pd
654475966130005
2

Guru Tetap

12 SEJARAH
1. DARMAWANGSAH,
S.Pd, M.M

593674664820003
2

Guru Tetap

2. RISMA JUWITA, S.Pd
264176266330010
2

Guru Tetap

13 BAHASA
ARAB

1. A. TANDA
PURNAWIAH, S.S

264275765830004
2

Guru Tetap

14 PENJAS 1. MAKKATANG, S.Pd
753676166330006
2

Guru Tetap

2. ALIMUDDIN, S.Pd
Guru Tetap

3. BASO
NURFATMAWANGSYA
H, S.Pd

665576066120001
2

Guru Tetap

15 TIK 1. ANDI MUSTAN, S.Pd
673775365420001
0

Guru Tetap

2. SARWIN, S.Pd
383976266320006
2

Guru Tetap

16 PEND. SENI
1. Hj. MART SULHANI.T,
S.Pd, M.M

464874664830003
2

Guru Tetap

2. A. DARMI DWI
ANUGRAH, S.Pd

146076266322000
2

Guru Tetap
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17 ELEKTRONIK
A 1. ABD. RIVAI, BA

253573463420000
2

Guru Tetap

18 MULOK
1. A. DARMA EKA
PUTRI, S.Pd

746076266330002
2

Guru Tetap

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

h. Staf/Tata Usaha
Tabel VIII

Jumlah Staf Tata Usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

No Nama Jabatan Alamat

1 Hj. YUSRI, S.Sos Kepala T.U Paria

2 NURBAYA, S.Sos Sekertaris

T.U

Paria

3 NURSIAH, S.Sos Bendahara

T.U

Paria

4 YUNIARTI, S.Pd Pustakawan Paria

5. A. SAFRI, S.Sos Pegawai T.U Paria

6. A. DIAN SUGAWATI,

S.Sos
Pegawai T.U

Paria

7. DARLIANA, S.Sos Pegawai T.U Paria

8. HASRAH, BA Pegawai T.U Paria

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

i. Petugas Keamanan
Tabel IX

Jumlah Petugas Keamanan SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

No Nama Jabatan

1. Kacce Penjaga Sekolah

2. Caddi Penjaga Sekolah

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

1. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah

a. Visi SMA Negeri 1 Majauleng



45

“Unggul dalam mutu berakar pada wawasan adiwiyata 5s”

b. Misi SMA Negeri 1 Majauleng

“Unggul dalam perolehan standar kompetensi lulusan”

“Unggul dalam persaingan seleksi masuk perguruan tinggi negeri”

“Unggul dalam imtaq dan imteq”

“Unggul dalam olahraga dan seni”

“Unggul dalam kepedulian lingkungan, pelestarian lingkungan hidup,

mencegah terjadinya pencemaran dan mencegah yerjadinya

kerusakan lingkungan hidup”

“Unggul budi pekerti”

c. Tujuan sekolah

Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, akhak mulia, serta keterampilan untuk hidup

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut dengan memiliki

keseimbangan pengetahuan, sikap dan keterampilan secara terpadu

dalam kehidupan sehari-hari

Tujuan:

1. Minimal 50% siswa peserta UN mampu meraih nilai ujian akhir rata-

rata 7,0

2. Dapat lulus SNPTN sebanyak 10%

3. Dapat lulu SBNPTN sebanyak 10%

4. Tersedianya bahan ajar berbasis TIK bagi setiap mata pelajaran

5. Memiliki kelompok KIR di Tk. Kabupaten dan provinsi
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6. Memiliki kelompok olahraga, kelompok seni yang berprestasi di Tk.

kabupaten

7. Menumbuhkan ketaatan beribadah sesuai ajaran agamanya

masing-masing

8. Memiliki kelompok pencinta mata pelajaran sains dan matematika

yang berprestasi dalam olimpiade sains dan matematika kabupaten

dan provinsi

9. Memiliki kelompok debat bahasa inggris dan komunitas bahasa

inggris yang handal ditingkat kabupaten dan provinsi

10.Memanfaatkan teknologi informatika yang efektif

11.Memiliki kelompok keterampilan elektronika yang dapat mandiri

setelah tamat

12.Terciptanya kondisi sekolah yang memiliki kompetensi sadar

lingkungan

13.Memanfaatkan lingkungan sebagai media dalam pembelajaran

14.Menumbuhkan kecintaan atas pelestarian lingkungan hidup

15.Terlaksananya kegiatan 7 K disekolah

16.Terlaksananya 5 S disekolah

B. Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

Pada dasarnya Kepemimpinan kepala sekolah merupakan proses

yang mempengaruhi orang lain atau bawahannya dan sebuah hubungan

yang saling mempengaruhi di antara pemimpin dan pengikut atau
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bawahannya yang menginginkan perubahan yang nyata dalam mencapai

tujuan bersama.

Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah Drs. Faisal,

M.Si. SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo yaitu Sebagai kepala sekolah,

bagaimana cara kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 1 Majauleng

Kab. Wajo.

Cara yang di lakukan sebagai seorang pemimpin yang pertama yaitu
menerapkan Kebijakan-kebijakan di sekolah berdasarkan dengan
aturan-aturan pemerintah di antaranya adalah tenaga kependidikan
harus bersikap di siplin dan adil, menjaga nilai-nilai etis serta menjaga
nilai-nilai keagamaan yang saling menghormati satu sama lain.31

Kepala sekolah menjalankan amanah berdasarkan kebijakan-

kebijakan yang diterapkan disekolah sesuai dengan aturan-aturan

pemerintah. Dalam tenaga kependidikan harus mengutamakan sikap di

siplin, Karena kedisiplinan adalah salah satu faktor utama yang

meningkatkan kualitas perubahan disekolah. Semakin tinggi sikap di siplin

tenaga kependidikan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat di capai. Di

siplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang

terhadap tugas-tugas  yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong

gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya peningkatan mutu

pendidikan.

31Wawancara, oleh Drs. Faisal, M.Si, Senin 29 Mei, 2017 jam 08:30 di ruangan
kepala Sekolah SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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Untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah maka peneliti

melakukan wawancara kepada Asri S.Pd., M.P,d., guru mata pelajaran

bahasa inggris dia memaparkan:

Menurut saya bahwa kepemimpinan kepala sekolah sudah sangat
baik, kepala sekolah sangat mengutamakan kedisplinan, pemimpin
yang adil tidak mebeda-bedakan dengan orang lain dan tekun dalam
bekerja sehinggah patut di jadikan panutan.32

Maksud dari wawancara di atas adalah di siplin harus di

laksanakan secara adil dan konsisten. Khususnya para tenaga

kependidikan yang terlibat dalam tingkah laku yang tidak tepat harus

diperlakukan yang sama. Contohnya jika guru terlambat tidak di siplin

waktu maka diberikan hukuman berupa membersihkan toilet atau

menyapu halaman dewan guru. Hal ini guna untuk meningkatkan

kedisiplinan terutama di siplin waktu.

Peneliti melakukan wawancara kepada Dra. Hj. Murni, M.M. Guru

mata pelajaran Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten

Wajo yaitu tentang kepemimpinan kepala sekolah.

Menurut saya kepemimpinan kepala sekolah sudah bagus, karena
pemimpin memiliki tipe yang berkarisma, pemimpin yang selalu
mensuport dan memperhatikan bawahannya, pemimpin yang di siplin,
selalu memberikan arahan terutama kepada guru bahwasanya agar
guru dapat memerhatikan siswa yang terkait masalah
pembelajarannya di sekolah.33

Pemimpin yang berkharisma yang di maksud adalah pemimpin

yang memiliki kewibawaan yang sangat besar terhadap orang lain.

32Wawancara oleh Asri S.Pd., M.P,d., Senin 29, Mei, 2017, jam 09:30 di ruang guru
33Wawancara Oleh Dra. Hj. Murni, M.M, Senin 29, Mei, 2017, jam 10:30 di ruang

guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo.
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Pemimpin yang kharismatik yaitu memiliki penampilan yang memancar

kan kewibawaan yang menyebabkan orang lain merasa tertarik dan

kagum serta patuh. Dalam islam tipe kepemimpinan kharismatik (spritual

leadership) diartikan sebagi kepemimpinan yang sangat menjaga nilai-nilai

etis, nilai moral yang luhur serta menjaga nila-nilai spritual yang ada

dibalik posisinya sebagai pemimpin.

Selanjutanya Peneliti melakukan wawancara kepada Saenong

S.Pd. Guru mata pelajaran Mulok SMAN 1 Majauleng Kabupaten Wajo

yaitu tentang kepemimpinan kepala sekolah.

Menurut saya kepemimpinan kepala sekolah cukup baik karena
orangnya ramah, beribawa, pemimpin yang sangat mengutamakan
kedisiplinan serta menerapkan tiga S dalam versi bugis yaitu
sipakatau, sipakalebbi, sipakainge.34

Maksud dari mawancara di atas yaitu Sipakatau yang artinya saling

menghormati satu sama lain sipakalebbi adalah di siplin melakukan dalam

segala hal yang berkaitan tentang akhlak seperti berbicara yang sopan

berpakaian yang rapi islamia, sipakainge adalah saling mengingatkan

dalam kebaikan menegur ketika ada yang keliru demi terciptanya

keamanan, persaudaran dan perdamaian.

Untuk lebih mendukung prespektif pendapat guru tentang

kepemimpinan kepala sekolah. Maka  peneliti melakukan wawancara

kepada Andi Fatimah siswa kelas XI IPA 1 di SMAN 1 Majauleng

Kabupaten Wajo yaitu tentang kepemimpinan kepala sekolah.

34Wawancara, Oleh Saenong S.Pd Selasa 30, Mei, 2017, Jam 08:30 di Ruang Guru
SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo.
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Kepemimpinan kepala sekolah menurut saya pribadi yaitu pemimpin
yang baik, selalu memberikan motivasi seperti dalam kegiatan
upacara. Motivasi yang selalu diberikan kepala sekolah ialah
meningkatkan prestasi dalam bidang akademik maupun non
akademik, giat dalam belajar apalagi kami sudah ingin beranjak ke
kelas tiga sehingga menghadapi UNBK dan berbagai ujian, kemudian
waktu main harus di kurangi, kepala sekolah juga pernah memasuki
kelas memberikan motivasi berupa waktu belajarnya harus
ditingkatkan dan memberikan semangat dalam meraih cita-cita
kedepannya.35

Peneliti melakukan wawancara kepada Akmal siswa kelas XI IPA

2 SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo yaitu terkait tentang

kepemimpinan kepala sekolah.

Menurut saya, kepala sekolah pemimpin yang baik selalu
memperhatikan siswanya selalu memberikan motivasi pada saat
upacara bendera dan apel setiap pagi, kepala sekolah memotivasi
siswanya mengenai pembelajaran harus bersungguh-sungguh dan
untuk lebih giat belajar agar mampu bersaing dengan temanya, baik di
bidang akademik maupun non akademik khususnya untuk di sekolah
sman 1 majauleng kab.wajo36

Kepala sekolah selalu Memotivasi siswanya dalam belajar karena

motivasi adalah cara untuk meningkatkan semangat siswa dalam

bersungguh-sungguh dan tekun dalam belajar sehingga dapat

meningkatkan kualitas pengetahuannya serta mampu dalam bersaing

dengan temannya baik di bidang akademik maupun non akademik.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Ahmad, siswa

kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo yaitu terkait

tentang kepemimpinan kepala sekolah.

35Wawancara, Oleh Andi Fatimah, Selasa 30 Mei, 2017 Jam 09:30 di Kelas XI IPA 1
SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo.

36Wawancara, Oleh Akmal, Rabu 31 Mei, 2017 Jam 09:30 di Kelas XI IPA 2 SMAN 1
Majauleng Kab. Wajo.
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Menurut saya kepala sekolah adalah pemimpin yang baik, beliau
selalu memberikan motivasi pada setiap hari senin pada saat upacara
bendera. Motivasi yang diberikan adalah untuk kebaikan dan
kedisplinan siswa sman 1 majauleng seperti tidak terlambat, menjaga
lingkungan bersih dan motivasi untuk hasil pembelajarannya setiap
saat harus meningkat dan selalu giat belajar.37

Kepala sekolah selalu menasihati dan memotivasi siswanya karena

nasihat dan motivasi itu sangat di butuhkan oleh siswa dalam

meningkatkan semangat siswa  untuk  lebih giat lagi belajar supaya

wawasan dan pengetahuannya dapat meningkat secara maksimal,

terutama dalam kerapian, kebersihan, kerajinan serta tata cara krama

terhadap guru, teman atau orang lain.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Dewi, siswa

kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo yaitu terkait

tentang kepemimpinan kepala sekolah.

Menurut siswa  kepala sekolah adalah kepala sekolah yang baik
karena beliau selalu menasehati, memotivasi siswanya pada saat hari
senin upacara berlangsung. Nasihat yang ia berikan adalah untuk
menjaga kebersihan, berusaha disiplin waktu dan juga meningkatkan
prestasi baik dibidang akademik maupun dibidan non akademik.38

Kepala sekolah selalu menasihati dan memotivasi siswanya karena

nasihat dan motivasi itu sangat di butuhkan oleh siswa dalam

meningkatkan semangat siswa  untuk  lebih giat lagi belajar, terutama

dalam kerapian, kebersihan, kerajinan serta tata cara krama terhadap

guru, teman atau orang lain.

37Wawancara, Oleh Ahmad, Rabu 31 Mei, 2017 Jam 10:30 di Kelas XI IPA 3 SMAN
1 Majauleng Kab. Wajo.

38Wawancara, Oleh Dewi, Jum’at 02 Juni, 2017 Jam 07:30 di Kelas XI IPS 1
SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Asty, siswa

kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo yaitu terkait

tentang kepemimpinan kepala sekolah.

Menurut saya kepemimpinan kepala sekolah sangat baik karena
beliau sering memberikan motivasi dan nasehat kepada siswa pada
saat upacara pengibaran bendera pada hari senin. Motivasi yang
seringkali ucapkan yaitu semangat belajar karena belajar adalah hal
yang paling meningkatkan ilmu pengetahuan. Kepala sekolah juga
melakukan kunjungan kelas pada hari jumat saat di adakan kerja bakti
kepala sekolah sering mengingatkan kepada siswa agar tetap
menjaga kebersihan39

Dari beberapa pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan

bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 1 Majauleng

Kabupaten Wajo sangat maksimal baik, karena pemimpin yang disiplin,

pemimpin yang adil dan selalu memberikan nasihat kepada siswanya

serta memotivasi siswanya untuk lebih giat lagi belajar supaya ilmu

pengetahuannya semakin meningkat secara maksimal.

C. Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

Mutu pembelajaran pada hakikatnya mengacu pada mutu proses

dan mutu hasil pembelajaran yang mengikuti kebutuhan dan harapan

stakeholder pendidikan. Mutu proses pembelajaran yaitu sebagai mutu

aktivitas pembelajaran yang dilaksanankan oleh guru dan peserta didik

dikelas, sedangkan mutu hasil pembelajaran adalah mutu aktivitas

pembelajaran yang terwujud dalam bentuk hasil belajar yang nyata yang

dicapai oleh peserta didik berupa nilai-nilai.

39Wawancara, Oleh Asty, Jum’at 02 Juni, 2017 Jam 08:30 di Kelas XI IPS 2  SMAN
1 Majauleng Kab. Wajo
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Untuk lebih mengetahui dan memperjelas tentang Peningkatan

mutu pembelajaran maka peneliti melakukan mewawancara kepada Drs.

Faisal, M.Si. Kepala sekolah di SMA Negeri 1 Majauleng Kab. Wajo.

Peningkatan mutu pembelajaran di sekolah ini meningkat secara
maksimal dari segi akademik maupun dari segi non akademik. Saya
selaku pemimpin ingin selalu melihat peningkatan mutu pembelajaran
maka saya menghimbau para guru mata pelajaran untuk lebih
meningkatkan kualitas belajar siswa dengan cara mengadakan
kegiatan les dua kali seminggu pada mata pelajaran tik, matematika,
bahasa inggris, fisika, kimia. Dengan adanya kegiatan ini, maka
wawasan pengetahuan siswa semakin meningkat sehingga banyak
siswa yang berprestasi di sekolah maupun di luar sekolah, dan hasil
UN lulus 100% dan 77% yang mencapai nilai atas rata-rata 7,0 dan
ini sudah mencapai target dalam tujuan pembelajaran serta banyak di
terimah di berbagai perguruan tinggi indonesia, dan membawa nama
baik SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo.40

Indikator peningkatan mutu pembelajaran di SMAN 1 Majauleng

Kab. Wajo dari segi akademik dan non akademik sebagai berikut:

1. Prestasi siswa di akademik adalah siswa yang berprestasi di sekolah

pada bidang tehnik komputer, tehnik elektro, olahraga, kesenian,

pintar berbahasa inggris, dan matematika serta hasil UN lulus 100%

dan 77% mencapai rata-rata 7,0.

2. Sedangkan Prestasi pada tingkat non akademik antara lain:

 Olimpiade sains nasional bidang geografi tahun 2017 meraih juara

1 umum.

 Lomba karya ilmiah remaja tingkat SMA, SMK dan MA

sekabupaten meraih juara 1 umum dan menerima piala bergilir

kepada dinas pendidikan 2017.

40Wawancara, Oleh Drs. Faisal, M.Si, Senin 29 Mei, 2017 Jam 09:30 di Ruangan
Kepala Sekolah SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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 Debat bahasa indonesia dalam rangka bulan bahasa memperingati

hari sumpah pemudah yang diselenggarakan oleh SMA, SMK dan

MA sekabupaten meraih juara 1 umum 28 oktober 2016.

 Musabaqah tilawah Qur’an tingkat SMA, SMK dan MA tutri pentas

PAI kantor kementrian agama Kab. Wajo meraih juara 1 Umum

sekabupaten.

 Lomba debat bahasa inggris sengkang meraih juara 1 umum dinas

pendidikan  Kab. Wajo.

 Lomba debat pai memperingati tahun baru islam kantor kementrian

agama Kab. Wajo meraih juara 1 umum .

 Lomba matematika yayasan puangrimaggalatung sengkang meraih

juara II.

 Lomba majalah dinding festival pelajar SMA se provensi sulsel

makassar meraih juara II 14 oktober 2016.

 Lomba lagu solo islam tingkat SMA, SMK dan MA sekabupaten

Wajo juara I umum.

 Prestasi sepak bola meraih juara 1I umum tournamen sepak bola

bupati sekabupaten 18 februari 2017

Dari wawancara di atas dapat di ketahui bahwa peningkatan mutu

pembelajaran di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo meningkat secara

maksimal. karena kepala sekolah menghimbau kepada guru mata

pelajaran untuk melaksanakan kegiatan les minimal dua kali seminggu

bagi kelas satu dengan dua, dan untuk kelas tiga wajib mengikuti minimal
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tiga kali seminggu. Dalam kegiatan ini sudah berhasil sehingga siswa

selalu lulus UN 100%. Nilai ujian nasional yang di peroleh mencapai atas

rata-rata 7,0 sehingga banyak siswa yang di terima bebas tes di

perguruan tinggi dan juga bebas tes di kedokteran. Hal ini adalah sala

satu indikator peningkatan pencapaian, tujuan pembelajaran tercapai

secara maksimal.

Untuk lebih memperjelas pernyataan kepala sekolah tentang

bagaimana peningkatan mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 Majauleng

Kab. Wajo maka peneliti melakukan wawancara kepada Syafrianto S.Pd.,

M.Pd. guru mata pelajaran biologi dan dia memaparkan bahwa.

Peningkatan mutu pembelajaran baik dari tahun ketahun itu
meningkat, salah satu indikatornya di tahun ini banyak siswa yang
bebas tes di perguruan tinggi dan ada juga bebas tes kedokteran
unhas, ini adalah salah satu indikator peningkatan-penigkatan proses
pembelajaran.41

Dari wawancara di atas dapat di ketahui bahwa pada tahun ini

banyak siswa yang bebas tes di berbagai perguruan tinggi indonesia dari

pada tahun sebelumnya hal ini adalah salah satu peningkatan-

peningkatan proses pembelajaran

Peneliti melakukan wawancara kepada Drs. Baso Anwar, guru

mata pelajaran Fisika tentang bagaimana peningkatan pembelajaran di

SMA Negeri 1 Majauleng Kab.

Peningkatan pembelajaran sangat maksimal Banyak siswa yang
berprestasi di akademik dan non akademik. Siswa berhasil mengikuti
olimpiade  sekabupaten dan meraih juara umum. Olimpiade yang di

41Wawancara Oleh Syafrianto S.Pd., M.Pd. Rabu, 03 Sabtu Juni, 2017 Jam 07:30
Ruangan Guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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bawakan adalah matematika, geografi, bahasa inggris dan hasil UN
lulus 100%.42

Dari wawancara di atas dapat kita ketahui bahwa di SMAN 1

Majauleng banyak siswa yang berperestasi, lulus UN 100% dan banyak

yang memperoleh nilai tinggi sehingga banyak siswa yang bebas tes di

berbagai perguruan tinggi indonesia.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara  kepada Dra. Hj. Murni.

Guru mata pelajaran bahasa indonesia yaitu hal apa yang dilakukan oleh

seorang guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran, dalam

pemaparannya dia memaparkan:

Saya sebagai seorang guru harus memiliki strategi pembelajaran yang
bagus dalam meningkatkan semangat siswa belajar, strategi yang
saya gunakan adalah strategi PAKEM dengan cara melakukan
metode pendekatan-pendekatan kepada siswa, dari pendekatan itulah
maka guru dapat mengetahui karakteristik siswanya.43

Setiap guru memiliki strategi yang berbeda-beda, strategi yang

dilakukan oleh ibu Hj. Murni adalah strategi PAKEM melalui metode

pendekatan-pendekatan bermuatan karakter.

1. Strategi PAKEM yaitu strategi pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan

menyenangkan. Pembelajaran Aktif adalah guru menciptakan

suasana belajar sedemikian rupa, sehingga peserta didik aktif

bertanya maupun mengemukakan pendapat,  pembelajaran kreatif

yaitu guru menciptakan suasana belajar yang beragam sehingga

42Wawancara Oleh Drs. Baso Anwar, Sabtu 03 Juni, 2017 Jam 08:30 Ruangan
Guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo.

43Wawancara Oleh Dra. Hj. Murni, Sabtu 03 Juni, 2017 Jam 10:30 Ruangan Guru
SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo.
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peserta didik tidak merasa jenuh namun penuh variasi, informasi baru

dan suasana belajar yang segar, pembelajaran efektif yaitu guru

menciptakan suasana belajar sedemikian rupa, sehingga

pembelajaran berjalan secara maksimal dengan memanfaatkan

sumber belajar yang minimal. Pembelajaran menyenangkan yaitu guru

menciptakan suasana belajar, sehingga peserta didik senang

mengikuti pelajarannya termasuk senang pada gurunya.

2. Metode pendekatan-pendekatan yang bermuatan karakter memiliki

macam-macam pendekatan yaitu, pendekatan individualistis,

pendekatan kelompok, pendekatan campuran, pendekatan efektif. Ibu

Hj. Murni hanya sering melakukan pendekatan individualistis dan

pendekatan kelompok. Pendekatan individualistis berguna untuk

mengatasi peserta didik yang suka banyak bicara atau membuat

keributan dikelas, caranya adalah memindahkan salah satu peserta

didik pada tempat yang terpisah  bahwa anak didik yang suka

berbicara dalam artian pintar di tempatkan pada anak didik yang

pendiam dalam artian kurang pemahaman. Pendekatan kelompok

berguna untuk membagi anak didik dalam beberapa kelompok dlam

artian orang malas/kurang pemahaman di satukan dengan orang

rajin/orang pintar, sehinggah peserta yang kurang cerdas dapat

dibantu oleh anak didik yang cerdas.
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Selanjutnya peneliti melakukan mewawanca kepada Zulfiana siswa

SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo. untuk mengetahui karakteristiknya yaitu

apakah anda senang jika guru anda tidak masuk mengajar.

Menurut pribadi saya yaitu kalau dibilang senang ya... pastinya tidak,
karena ketika guru tidak masuk mengajar itu sangat menghambat
pembelajaran dan tidak hanya itu saya sebagai siswa rugi waktu dan
juga rugi materi, kenapa saya katakan karena ketika materi yang
dipelajari disekolah belum dijelaskan oleh guru rasanya beda tanpa
seorang guru.44

Dari wawancara di atas dapat di ketahui bahwa siswa benar-benar

ingin belajar dan sama sekali tidak senang kalau gurunya tidak masuk

mengajar. Permulaan dari Suksesnya pembelajaran yaitu yang pertama

apabila ada kemauan siswa untuk belajar dan senang jika gurunya selalu

hadir setiap hari, karena pembelajaran yang baik disekolah merupakan

proses interaksi peserta didik dengan guru pendidik.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Emmy Sessu

S.Pd. Guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 1 Majauleng

Kabupaten Wajo yaitu terkait tentang proses pembelajaran yaitu jika anda

tidak masuk mengajar apakah ada tugas yang diberikan atau tidak:

Menurut saya pribadi ketika saya tidak hadir mengajar disekolah
karena kesehatan saya terganggu atau sedang sakit maka saya
sebagai guru dapat memberitahukan kepada guru yang lainnya dan
meminta bantuan masuk di kelas yang saya ajarkan untuk
memberinya tugas supaya siswa tetap belajar dan menyetor tugasnya
di atas meja saya nanti pada saya ke sekolah baru memeriksanya45

44Wawancara, Oleh Zulfiana, Sabtu 03, Juni, 2017 Jam 07:30 di kelas XI IPA 2
SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

45Wawancara, Oleh Emmy Sessu, S.Pd Sabtu, 03, Juni, 2017 Jam 08:30 di kelas
XI IPA 2 SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo.
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Maksud dari wawancara  di atas yaitu demi menjaga keamanan,

guru yang tidak masuk mengajar tetap memberikan tugas kepada

siswanya agar siswa tidak berkeliaran dan juga  proses belajar disekolah

tetap berlangsung.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Anne

Kurniawan siswa kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten

Wajo yaitu terkait tentang proses pembelajaran yaitu jika guru anda tidak

masuk mengajar apakah ada tugas yang diberikan atau tidak:

Menurut yang saya lihat apabila guru mata pelajaran tidak masuk
mengajar, biasanya guru mata pelajaran yang lain masuk ke kelas
dengan memberikan tugas LKS, tugas yang diberikan biasanya essai
dengan pilihan ganda.46

Dari wawancara siswa di atas dapat diketahui bahwa proses

pembelajaran yang di sertai dengan guru/ tenaga pendidik sangat

mendukung dalam perkembangan mutu pembelajaran. Sebagaiman yang

kita ketahui dalam UU Guru dan Dosen BAB I Ketentuan Umum Pasal 1

bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melati, menilai dan mengevaluasi

peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal,

pendidikan dasr, dan pendidikan menengah. Selanjutnya syaiful saga

menyatakan bahwa pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu:

Pembelajaran yang pertama proses pembelajaran melibatkan proses
berfikir. Kedua dalam proses pembelajaran membangun suasana
dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir itu dapat

46Wawancara, Oleh Anne Kurniawan, Sabtu, 03, Juni, 2017 Jam 07:30 di kelas XI
IPA 2 SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka
konstruksi sendiri47

Dari uraian di atas proses pembelajaran yang baik dapat di lakukan

oleh siswa baik di dalam maupun di luar kelas, dan dengan karakteristik

yang di miliki oleh siswa, mereka mampu berinteraksi dan bersosialisasi

dengan teman-temannya secara baik dan guru di tuntut lebih kreatif,

inovatif. Guru menempatkan siswa bukan hanya sebagai objek tetapi juga

sebagai subjek belajar dan pada akhirnya bermuara pada proses

pembelajaran yang menyenangkan, bergembira dan demokratis yang

mengharagai setiap pendapat sehingga pada akhirnya substansi

pembelajaran benar-benar dihayati.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa peningkatan mutu

pembelajaran di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo meningkat secara

maksimal, mulai dari mutu proses pembelajaran di sekolah sampai pada

mutu hasil pembelajaran sudah berjalan dengan baik untuk

mengoptimalkan pembelajaran.

D. Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan

Mutu Pembelajaran di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo.

Kepala sekolah adalah salah satu komponen kependidikan yang

paling berperan dalam meningkatakan kualitas pendidikan. Untuk

mengetahui bagaimana peranan kepemimpinana kepala sekolah di SMA

Negeri 1 Majauleng Kab. Wajo. Maka peneliti melakukan wawancara

47Saiful  Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta,Cv.
2013), h. 170.
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kepada Drs. Faisal, M.Si. kepala sekolah tentang bagaimana cara bapak

dalam menjalankan peran kepemimpinan di sekolah ini:

Saya selaku kepala sekolah menjalankan peran saya sebagai
educator bahwa kepala sekolah harus memiliki strategis yang tepat
untuk meningkatkan profesionalisme kependidikan di sekolah dengan
cara menciptakan iklim sosial yang kondusif yaitu menanamkan sifat
di siplin dan pembinaan moral serta memberikan nasehat.48

Maksud dari wawancara tersebut bahwa menjalankan peran

sebagai educator (pendidik) harus memiliki strategis yang tepat, dengan

cara sebagai berikut, menanamkan sifat disiplin yaitu: melatih diri

melakukan segala sesuatu  perbuatannya mentaati tata tertib, dengan

tertib dan teratur adalah untuk meraih tujuan yang ingin dicapai.

Pembinaan moral disekolah sangat penting karena adanya pembinaan

moral  pada lembaga pendidikan akan mengurangi kenakalan remaja.

Memberikan nasehat dengan pembinaan moral dua-duanya sangat

penting karena apabilah pembinaan moral selalu diterapkan dan selalu

memberikan nasihat maka otomatis kepribadian siswa akan lebih

meningkat dalam artian lebih bagus.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Makkatangi

S.Pd. Guru mata pelajaran penjas, dalam pemaparannya dia

memaparkan:

Menurut saya Peran kepemimpinan kepala sekolah sudah bagus
karena sebagai pemimpin  dia juga menjalankan perannya sebagai

48Wawancara, Oleh Drs. Faisal, M.Si, Senin 29 Mei, 2017 Jam 09:30 di Ruangan
Kepala Sekolah SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo



62

educator (pendidik) dengan cara kondusif seperti memberikan
nasehat kepada warga sekolah, menanamkan pembinaan moral.49

Maksud dari wawancara diatas adalah kepala sekolah sebagai

educator (pendidik) sangat baik karena selalu menjalankan tugasnya

dengan cara menanamkan sifat disiplin  menanamkan pembinaan moral

serta memberikan nasehat. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara

kepada Drs. Faisal, M.Si kepala sekolah tentang bagaimana cara bapak

dalam menjalankan peran kepemimpinan di sekolah ini:

Saya selaku kepala sekolah dalam menjalankan peran saya sebagai
supervisor yaitu menjalankan fungsi kontrol pengawasan dan
mensupervisi pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga
kependidikan dan melakukan pendekatan-pendekatan guru dalam
memberikan masukan atau saran berupa guru harus mempunyai
strategi pembelajaran, tehknik pembelajaran, serta metode-metode
pembelajaran yang tepat.50

Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah melalui

wawancara yaitu pengawasan merupakan upaya untuk memberikan

bimbingan supervisi, dorongan, dan pengayoman bagi satuan pendidikan

yang diharapkan terus menerus dapat terus meningkatkan pendidikan.

Kegiatan supervisi yang dilakukan adalah usaha kepala sekolah dalam

memimpin guru-guru dan tenaga kependidikan lainnya, untuk

memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi

pertumbuhan jabatan-jabatan guru-guru, menyeleksi dan merevisi tujuan-

49Wawancara, Oleh Makkatangi S.Pd, Senin, 05, Juni, 2017 Jam 09:30 di ruangan
guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

50Wawancara, Oleh Drs. Faisal, M.Si Senin, 29, Juni, 2017 Jam 08:30 di ruangan
guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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tujuan pendidikan, bahan pengajaran dan metode-metode pengajaran

serta evaluasi pengajaran.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Hasriani, S.Pd guru

mata pelajaran kimia, dalam pemaparannya dia memaparkan:

kepala sekolah melakukan kegiatan supervisi satu kali sepekan,
kepala sekolah mensurvisi pekerjaan kami pada saat pemebelajaran
berlangsung yaitu silabus dan rpp,  memeriksa absen di kelas, melihat
kenyamanan di kelas, serta memotivasi siswa di kelas.51

Maksud dari wawancara di atas bahwa kepala sekolah mensurvisi

pekerjaan guru bertujuan untuk memberikan layanan dan bantuan untuk

mengembangkan situasi belajar mengajar dan potensi kualitas guru di

kelas, untuk mengembangkan kemampuan mengajar dan potensi kualitas

guru. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Hj. Yusri, S.Sos.

staff tata usaha, dalam pemaparannya dia memaparkan bahwa:

Peran kepemimpinan kepala sekolah sangat baik karena dia
menjalankan tugasnya dengan baik contohnya kepala sekolah
sebagai administratif dan supervisor, ya beliau selalu mengelolah
lembaga sekolah dan mensupervisi pekerjaan yang dilakukan tenaga
kependidikan khususnya kepada tugas kami sebagai staff tata usaha
contohnya mengecek data kehadiran. 52

Maksud dari wawancara di atas adalah Pelaksanaan peranan

kepala sekolah dalam bidang administratif yaitu pengelola pengajaran,

pengelola pegawai, pengelola murid, pengelola keuangan, pengelola

hubungan sekolah dengan masyarakat. Menurut kepala sekolah Drs

51Wawancara Oleh Hasriani, S.Pd, Senin 05, Juni, 2017 Jam 08:00 di ruangan
guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

52Wawancara Oleh Hj. Yusri, S.Sos, Senin 05, Juni, 2017 Jam 09:30 di ruangan
guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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Faisal, M.Si. di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo bahwa kegiatan yang

berhubungan dengan pengelolaan adalah:

- Pemimpin pendidikan hendaknya menguasai kurikulum
- Menyusun program sekolah untuk satu tahun
- Menyusun jadwal pelajaran
- Mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan model satuan

pelajaran(SAP)
- Mengatur kegiatan penilaian
- Melaksanakan norma-norma kenaikan kelas
- Mengkoordinir kegiatan bimbingan sekolah
- Mengkoordinir kegiatan program non kurikuler
- Merencanakan pengadaan pemeliharaan dan pengembangan buku

perpustakaan sekolah dan alat-alat pelajaran dll.53

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Tammulis S.Pd

guru mata pelajaran Agama Islam di SMA Negeri 1 Majauleng dalam

pemaparannya dia memaparkan bahwa:

Peran kepemimpinan kepala sekolah sangat baik karena dia
menjalankan tugasnya dengan baik, contohnya kepala sekolah
sebagai inivator , menurutku  bagus karena dia menjalin hubungan
yang harmonis kepada bawahannya disekolah dan juga bekerjasama
dengan para orang tua murid serta beliau menjadi teladan kepada
seluruh warga sekolah.54

Maksud wawancara di atas yaitu Pada dasarnya pendidik yang

paling utama adalah orang tua, dengan menyadari hal tersebut, kepala

sekolah SMAN 1 Majauleng  selalu berusaha menjalin komunikasi dan

bekerjasama dengan orang tua siswa dalam setiap kondisi atau keadaan

anaknnya disekolah. Setiap ada program yang akan diadakan oleh

53Wawancara, Drs Faisal, M.Si, Senin, 29, Mei, 2017 Jam 09:30 di ruangan kepala
sekolah SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

54Wawancara Oleh Tammulis S.Pd, Sabtu 05, Juni, 2017 Jam 09:40 di ruangan
guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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sekolah di usahakan agar orang tua juga terlibat di dalamnya. Menurut Drs

Faisal, M.Si. Kepala sekolah SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo. Bahwa:

Bentuk kerjasama kami dengan orang tua siswa yaitu setiap program
kegiatan kami selalu mengkomunikasikannya dengan orang tua siswa
agar tercipta hubungan baik. Memang ada juga agenda rutin setiap
semesternnya orang tua murid diundang, terutama dalam penerimaan
rapor, orang tua wajib datang menerima rapor sekaligus mendapatkan
laporan perkembangan anaknya disekolah dari para wali kelasnya.55

Hubungan yang baik antara sekolah dan masyarakat sangat

membantu dalam memajukan sekolah, apalagi hubungan dengan para

orang tua atau wali siswa. Tentu harus ada hubungan dan komunikasi

yang baik. Hubungan yang baik ini dapat terwujud sala satu caranya

adalah mempererat hubungan silaturahmi, saling berkunjung dan

sebagainya. Kunjungan yang dimaksud adalah biasanya orang tua

memang datang untuk sekedar mengawasi anaknya, ada juga kunjungan

orang tua siswa memang di undang karena ada rapat orang tua wali siswa

dengan pihak sekolah atau orang tua datang untuk menerima rapor

anaknya.

Dari beberapa pemaparan di atas maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa kepala sekolah mempunyai peranan penting dalam

meningkatkan mutu pembelajaran dan kepemimpinan kepala sekolah

yang baik apabila sudah menjalankan perannya dengan baik, dan

kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 1 Majauleng sudah sangat baik

karena kepala sekolah dan guru memiliki kompetensi yang profesional

55Wawancara, Drs Faisal, M.Si, Senin, 29, Mei, 2017 Jam 09:30 di Ruangan
Kepala Kekolah SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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dan juga bekerjasama di lembaga sekolah dalam membentuk suatu

peningkatan mutu pendidikan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian di atas maka pada bab ini penulis

mengemukakan beberapa kesimpulan antara lain:

1. Kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten

Wajo adalah pemimpin yang di siplin, pemimpin yang adil dan

pemimpin yang selalu memotivasi sehingga meningkatkan semangat

siswa untuk lebih giat belajar serta pemimpin yang berkharisma

memiliki memiliki kewibawaan yang menjaga nilai-nilai etis dan nilai-

nilai moral yang luhur serta menjaga nilai-nilai spritual.

2. Peningkatan Mutu pembelajaran telah terlaksana dengan maksimal

berdasarkan dari kepala sekolah, guru, dan siswa. Proses

pelaksanaan dalam mutu pembelajaran juga didukung oleh tenaga

pendidik, media pembelajaran serta beberapa sarana dan prasarana

yang dinilai sudah cukup baik untuk mengoptimalkan pembelajaran di

SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo.

3. Peran kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan mutu

pembelajaran di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo yaitu kepala sekolah

sebagai leader (pemimpin), sebagai educator (pendidik), kepala

sekolah sebagai supervisi, kepala sekolah sebagai inovator sekaligus

motivator, Sudah maksimal baik karena kepala sekolah dan para
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bawahannya bekerjasama di lembaga sekolah dalam meningkatkan

mutu pembelajaran.

B. Saran-saran

Berdasarkan Kesimpulan yang penulis uraikan di atas maka

penulis mengajukan beberapa saran guna perkembangan selanjutnya kea

rah yang lebih baik, yaitu :

1. Agar kepala sekolah mampu menjadi pemimpin yang lebih baik dan

memperhatikan peserta didik sehingga SMAN 1 Majauleng dapat

menjadi salah satu sekolah unggulan di kab. wajo.

2. Bahwa setiap guru hendaknya memerhatikan metode pembelajaran

pelajarannya masing-masing sehingga peserta didik dapat dengan

mudah menerima dan mengaplikasikan materi yang diajarkan terutama

yang berkaitan tentang akhlak.

3. Agar kepala sekolah dan guru mampu menjalankan tugasnya dengan

baik sehingga dapat menciptakan peserta didik yang berprestasi dan

dapat berkompetisi dengan peserta didik yang lain.
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Metode Pengumpulan Data : wawancara

Tanggal Penelitian : 29 mei 2017

Tempat Penelitian : SMAN 1 Majauleng Kab Wajo

Sumber Data : Drs. Faisal M.SI

Pernyataan:

 Sebelum melakukan konsioner/wawancara responde harus

menjawab pertanyaan sesuai dengan pertanyaan.

 Sebelum melakukan konsioner/wawancara, responde harus

mengatakan berdasarkan fakta yang ada.

Pertanyaan untuk kepala sekolah

1. Sebagai kepala sekolah, Bagaimana cara kepemimpinan kepala

sekolah di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo, jelaskan?

2. Bagaimana peningkatan mutu pembelajaran di SMAN 1 Majauleng

Kab. Wajo, jelaskan?

3. Sebagai pemimpin, bagaimana cara menjalankan Peran

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu

pembelajaran di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo jelaskan?

4. Dalam peranan kepemimpinan kepala sekolah apakah bekerjasama

dengan orang tua siswa . dalam meningkatkan mutu pembelajaran

di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo?

Instrumen penelitian
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Metode Pengumpulan Data : wawancara

Tanggal Penelitian : 2017

Tempat Penelitian : SMAN 1 Majauleng Kab Wajo

Sumber Data : Guru

Pernyataan:

 Sebelum melakukan konsioner/wawancara responde harus

menjawab pertanyaan sesuai dengan pertanyaan.

 Sebelum melakukan konsioner/wawancara, responde harus

mengatakan berdasarkan fakta yang ada.

Pertanyaan untuk guru

1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 1 Majauleng

Kab. Wajo?

2. Bagaimana peningkatan mutu pembelajaran di SMAN 1 Majauleng

Kab.Wajo?

3. Bagaimana cara guru dalam meningkatkan pembelajaran di SMAN

1 Majauleng Kab. Wajo.

4. Bagaimana Peranan kepemimpinan kepala sekolah SMAN 1

Majauleng Kab. Wajo?

Instrumen penelitian
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Metode Pengumpulan Data : wawancara

Tanggal Penelitian : 2017

Tempat Penelitian : SMAN 1 Majauleng Kab Wajo

Sumber Data : Siswa

Pernyataan:

 Sebelum melakukan konsioner/wawancara responde harus

menjawab pertanyaan sesuai dengan pertanyaan.

 Sebelum melakukan konsioner/wawancara, responde harus

mengatakan berdasarkan fakta yang ada.

Pertanyaan untuk siswa

1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 1 Majauleng

Kab. Wajo?

2. Apakah anda senang jika guru anda tidak masuk mengajar di

kelas?

3. Jika guru anda tidak masuk mengajar apakah ada tugas yang di

berikan atau tidak?
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